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Abstract  
Purpose: This study aims to analyze the tradition of Peusijuk as a 
medium of religious socialization, social interaction, and food almsgiving 
(sedekah makanan) within Acehnese society. Peusijuk is not merely a 
cultural ritual but also represents the internalization of religious, social, 
and nutritional values that contribute to social harmony and collective 
well-being. This research employed a qualitative descriptive approach 
through observation, interviews, and documentation. The findings 
indicate that Peusijuk plays a significant role in strengthening social 
bonds, transmitting religious values, and practicing food sharing as a 
form of almsgiving. From a nutrition perspective, food sharing during 
Peusijuk contributes to the fulfillment of basic nutritional needs and 
reflects communal awareness of food security 
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PENDAHULUAN  

 Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya yang 
berkembang seiring dengan nilai-nilai keagamaan. Di Provinsi Aceh, adat dan agama 
memiliki hubungan yang sangat erat, sebagaimana tercermin dalam ungkapan 
“Hukom ngon adat lagee zat ngon sifeut”, yang bermakna bahwa adat dan syariat 
Islam tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan masyarakat. Salah satu tradisi adat 
yang masih dilestarikan hingga saat ini adalah tradisi Peusijuk. 

Tradisi peusijuk merupakan salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Aceh 
yang memiliki nilai religius, sosial, dan simbolik yang sangat kuat. Secara umum, 
peusijuk diartikan sebagai ritual tepung tawar yang bertujuan untuk memohon 
keselamatan, keberkahan, dan ketenteraman kepada Allah SWT bagi individu atau 
kelompok yang sedang menjalani fase penting dalam kehidupan, seperti 
pernikahan, kelahiran, pembangunan rumah, hingga keberangkatan haji . Dalam 
pelaksanaannya, tradisi ini biasanya dipimpin oleh tokoh agama seperti tengku atau 
ustadz yang membacakan doa-doa dari Al-Qur’an dan sunnah, sehingga 
menunjukkan kuatnya integrasi antara adat dan ajaran Islam dalam praktik tersebut 
(Anwar, H. A. R. H., & Ribawati, E. 2025). 

Lebih dari sekadar ritual seremonial, peusijuk mengandung makna filosofis 
yang mendalam. Tradisi ini dipandang sebagai simbol penyucian diri, harapan akan 
kebaikan, serta bentuk doa kolektif masyarakat. Berbagai unsur yang digunakan 
dalam prosesi, seperti air, beras, dan dedaunan tertentu, memiliki makna simbolik 
yang merepresentasikan kesejahteraan, kesuburan, dan kedamaian hidup . Selain 
itu, peusijuk juga berfungsi sebagai media komunikasi budaya yang memperkuat 
identitas masyarakat Aceh serta menjaga kesinambungan nilai-nilai tradisi dari 
generasi ke generasi (Muchlis et al 2023). 

Dari perspektif historis, tradisi peusijuk merupakan hasil akulturasi budaya 
yang telah mengalami proses islamisasi secara damai sejak masuknya Islam ke Aceh. 
Meskipun pada awalnya memiliki pengaruh budaya pra-Islam, tradisi ini kemudian 
mengalami transformasi sehingga lebih menekankan pada nilai-nilai keislaman, 
khususnya dalam bentuk doa dan permohonan kepada Allah SWT . Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat Aceh mampu mengintegrasikan warisan budaya 
dengan ajaran agama tanpa menghilangkan esensi keduanya (Anida, A., & Ristawati, 
R. 2024). 

Selain itu, peusijuk juga memiliki fungsi sosial yang penting dalam kehidupan 
masyarakat. Tradisi ini menjadi sarana mempererat hubungan sosial, menciptakan 
rasa kebersamaan, serta memperkuat solidaritas antaranggota masyarakat. Dalam 
beberapa konteks, peusijuk bahkan digunakan sebagai media penyelesaian konflik 
sosial melalui pendekatan kearifan lokal yang menekankan nilai persatuan dan 
keharmonisan (Noviana, N. 2018). 

Dengan demikian, tradisi peusijuk tidak hanya berperan sebagai ritual adat, 
tetapi juga sebagai manifestasi dari integrasi nilai budaya dan agama dalam 
kehidupan masyarakat Aceh. Keberadaannya hingga saat ini menunjukkan bahwa 
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kearifan lokal memiliki peran penting dalam menjaga identitas budaya sekaligus 
memperkuat nilai-nilai spiritual dan sosial dalam masyarakat. 

Peusijuk merupakan ritual adat yang dilakukan sebagai bentuk doa dan 
harapan akan keselamatan, ketentraman, serta keberkahan hidup. Tradisi ini 
biasanya dilaksanakan pada berbagai peristiwa penting, seperti pernikahan, 
khitanan, menempati rumah baru, serta kegiatan sosial lainnya. Dalam 
pelaksanaannya, Peusijuk melibatkan tokoh agama, keluarga, dan masyarakat 
sekitar, sehingga menjadi sarana interaksi sosial yang mempererat hubungan 
antarindividu. 

Secara lebih mendalam, peusijuk tidak hanya dimaknai sebagai ritual simbolik, 
tetapi juga sebagai media ekspresi nilai-nilai keagamaan dan budaya yang telah 
terintegrasi dalam kehidupan masyarakat Aceh. Dalam praktiknya, prosesi ini 
dipimpin oleh tokoh agama seperti tengku atau ustadz yang membacakan doa-doa 
yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, sehingga menunjukkan bahwa tradisi ini 
telah mengalami proses islamisasi dan menjadi bagian dari praktik keagamaan 
masyarakat . Kehadiran tokoh agama dalam prosesi tersebut juga memperkuat 
legitimasi spiritual dari ritual peusijuk sebagai bentuk permohonan kepada Allah 
SWT (Fuadi, F., & Oktari, D. P. 2021). 

Selain itu, peusijuk memiliki dimensi simbolik yang kaya, baik dari segi benda, 
tindakan, maupun ucapan yang digunakan dalam ritual. Berbagai perlengkapan 
seperti air, beras, dan tumbuhan tertentu bukan sekadar alat, tetapi mengandung 
makna filosofis sebagai simbol harapan akan kedamaian, kesuburan, dan 
kesejahteraan hidup . Dengan demikian, setiap unsur dalam peusijuk mencerminkan 
nilai-nilai kehidupan yang diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat 
Aceh (Khairunnisak, K. 2020). 

Dari perspektif sosial, tradisi peusijuk berfungsi sebagai media komunikasi 
budaya yang efektif dalam membangun dan mempertahankan hubungan sosial. 
Ritual ini menciptakan ruang interaksi antara individu dan kelompok, sehingga 
memperkuat solidaritas, rasa kebersamaan, dan identitas kolektif masyarakat Aceh 
. Bahkan, dalam beberapa konteks, peusijuk juga berperan sebagai sarana mediasi 
sosial yang mampu meredam konflik dan memperkuat harmoni antarwarga, karena 
di dalamnya terkandung nilai-nilai persatuan dan saling menghormati (Anwar, H. A. 
R. H., & Ribawati, E. 2025). 

Peusijuk juga dapat dipahami sebagai bentuk kearifan lokal yang berfungsi 
menjaga keseimbangan antara aspek spiritual dan sosial dalam kehidupan 
masyarakat. Tradisi ini menjadi sarana untuk menyatukan berbagai elemen 
masyarakat dalam satu tujuan bersama, yaitu memohon keberkahan dan 
keselamatan, sekaligus memperkuat ikatan sosial dalam komunitas . Oleh karena 
itu, keberlangsungan tradisi peusijuk hingga saat ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 
budaya dan agama dapat berjalan seiring dalam membentuk tatanan kehidupan 
masyarakat yang harmonis (Ramadhan, P. R. 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tradisi lokal berperan 
penting dalam proses sosialisasi nilai-nilai agama dan moral dalam masyarakat. 
Namun, kajian yang menempatkan Peusijuk sebagai media sosialisasi agama 
sekaligus praktik sedekah makanan dari perspektif gizi masih terbatas. Padahal, 
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tradisi ini tidak hanya mengandung nilai religius dan sosial, tetapi juga memiliki 
potensi kontribusi terhadap pemenuhan gizi masyarakat. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis peran tradisi Peusijuk sebagai sarana sosialisasi 
agama, penguatan silaturahmi, serta praktik sedekah makanan yang ditinjau dari 
perspektif gizi masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 
secara mendalam makna, nilai, serta fungsi tradisi Peusijuk dalam kehidupan sosial 
masyarakat Aceh. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena 
secara holistik, dengan menekankan pada pemahaman terhadap realitas sosial yang 
bersifat kontekstual dan dinamis. Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
pelaksanaan tradisi Peusijuk beserta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
sebagaimana terjadi di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama 
(human instrument) yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan dan 
analisis data. Oleh karena itu, kepekaan peneliti dalam mengamati, memahami, serta 
menafsirkan fenomena menjadi sangat penting untuk menghasilkan data yang valid 
dan mendalam. Penelitian ini berupaya menangkap realitas sosial masyarakat Aceh 
terkait tradisi Peusijuk tidak hanya dari aspek praktik, tetapi juga dari segi makna 
simbolik, nilai religius, dan fungsi sosial yang melekat di dalamnya. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari 
lapangan melalui interaksi dengan informan yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman terkait tradisi Peusijuk. Informan dalam penelitian ini meliputi tokoh 
agama seperti tengku atau ustadz, tokoh adat, serta masyarakat yang pernah 
melaksanakan atau terlibat dalam prosesi Peusijuk. Pemilihan informan tersebut 
didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki pemahaman yang 
mendalam mengenai tradisi yang diteliti. 

Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti buku, 
jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian. Data 
sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap sekaligus pembanding terhadap data 
primer, sehingga dapat memperkuat analisis dan interpretasi yang dilakukan oleh 
peneliti. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik 
yang saling melengkapi, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati pelaksanaan tradisi 
Peusijuk. Melalui observasi ini, peneliti dapat memperoleh gambaran nyata 
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mengenai tahapan prosesi, peran masing-masing pihak yang terlibat, serta suasana 
sosial yang tercipta selama pelaksanaan ritual. 

Selanjutnya, wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) 
dengan informan yang telah ditentukan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 
informasi secara lebih rinci mengenai pemahaman, pengalaman, serta pandangan 
informan terhadap tradisi Peusijuk, baik dari aspek religius, sosial, maupun budaya. 
Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti 
tetap memiliki panduan pertanyaan, namun tetap memberi ruang bagi informan 
untuk menyampaikan pandangan secara bebas dan mendalam. 

Selain itu, teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang 
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai data berupa foto kegiatan, catatan lapangan, serta 
dokumen tertulis yang berkaitan dengan tradisi Peusijuk. Data dokumentasi ini 
berfungsi sebagai bukti pendukung yang dapat memperkuat hasil penelitian. 
 
Teknik Penentuan Informan 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan 
kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut antara lain 
individu yang memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung 
dalam pelaksanaan tradisi Peusijuk. Dengan teknik ini, diharapkan data yang 
diperoleh benar-benar relevan dan mampu memberikan informasi yang mendalam 
mengenai objek penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian. 
Analisis data mengacu pada model interaktif yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Tahap reduksi data dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan, serta mengelompokkan data yang dianggap relevan dengan 
tujuan penelitian. Data yang tidak relevan akan disisihkan agar analisis dapat 
dilakukan secara lebih terarah. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan 
dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami 
pola, hubungan, dan makna yang terkandung di dalamnya. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, 
peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
serta melakukan pengecekan ulang terhadap data untuk memastikan keabsahan 
dan konsistensinya. Proses verifikasi dilakukan secara berulang agar kesimpulan 
yang dihasilkan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Aceh (dengan pertimbangan bahwa 
daerah tersebut masih mempertahankan dan melestarikan tradisi Peusijuk dalam 
kehidupan sehari-hari. Waktu penelitian dilakukan selama beberapa bulan, yang 



 

Abubakar, Suci Andayani,  Dahlia Ules, dll. Peusijuk, Sarana Silaturahmi dan 
Sedekah Makanan untuk Keberkahan ……………………………………….…… 
 

Pages 50-62 

 

 

 Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 07, Issue 01, 2026 

Information Center for Indonesian Social Sciences 

 

55 

 

meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan 
laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
A. Peusijuk sebagai Sarana Silaturahmi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Peusijuk tidak hanya dipahami 
sebagai ritual adat semata, tetapi juga memiliki fungsi sosial yang sangat kuat dalam 
kehidupan masyarakat Aceh. Dalam praktiknya, pelaksanaan Peusijuk melibatkan 
berbagai unsur masyarakat, seperti keluarga, tetangga, tokoh adat, dan tokoh 
agama. Keterlibatan kolektif ini menciptakan ruang interaksi sosial yang intens dan 
bermakna, sehingga memperkuat hubungan antarindividu maupun kelompok 
dalam masyarakat. Melalui interaksi tersebut, terbangun komunikasi yang 
harmonis serta rasa kebersamaan yang menjadi fondasi utama dalam kehidupan 
sosial masyarakat Aceh. 

Tradisi Peusijuk berfungsi sebagai media komunikasi budaya yang efektif 
dalam mempererat solidaritas sosial. Dalam setiap prosesi, terdapat simbol-simbol 
dan nilai-nilai yang merepresentasikan harapan akan keberkahan, keselamatan, 
serta keharmonisan hidup. Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat spiritual, tetapi 
juga sosial, karena mendorong masyarakat untuk saling mendukung dan menjaga 
hubungan baik satu sama lain. Penelitian menunjukkan bahwa Peusijuk mampu 
memperkuat kohesi sosial serta membangun identitas kolektif masyarakat Aceh 
melalui praktik budaya yang diwariskan secara turun-temurun (Salman et al 2025). 

Selain itu, Peusijuk juga berperan sebagai sarana silaturahmi yang efektif. 
Kegiatan ini menjadi momentum berkumpulnya masyarakat dalam suasana 
kekeluargaan, sehingga memperluas jaringan sosial dan mempererat hubungan 
antaranggota masyarakat. Dalam konteks ini, Peusijuk tidak hanya berfungsi 
sebagai ritual seremonial, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang menjaga 
stabilitas dan keharmonisan masyarakat. Bahkan, dalam beberapa kasus, tradisi ini 
digunakan sebagai pendekatan kultural dalam menyatukan berbagai pihak serta 
memperkuat persatuan dalam komunitas (Muchlis et al 2023). 

Nilai kebersamaan yang tercermin dalam tradisi Peusijuk juga berkaitan erat 
dengan upaya menjaga keseimbangan sosial. Tradisi ini mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam setiap kegiatan adat, sehingga tercipta rasa memiliki (sense of 
belonging) terhadap komunitas. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa praktik 
budaya lokal seperti Peusijuk mampu mempererat silaturahmi, membina 
keharmonisan, serta memperkuat hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari 
(Anwar et al 2025). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tradisi Peusijuk memiliki peran 
strategis dalam membangun dan memelihara hubungan sosial masyarakat Aceh. 
Tradisi ini tidak hanya menjadi simbol budaya, tetapi juga menjadi sarana nyata 
dalam menciptakan interaksi sosial yang harmonis, memperkuat solidaritas, serta 
menjaga keberlangsungan nilai-nilai kebersamaan dalam masyarakat. 
B. Peusijuk sebagai Media Sosialisasi Agama 

Prosesi Peusijuk tidak hanya menjadi bagian dari tradisi adat, tetapi juga 
mengandung dimensi religius yang sangat kuat. Dalam setiap tahapan 
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pelaksanaannya, terdapat rangkaian doa yang dipanjatkan kepada Allah SWT 
sebagai bentuk pengakuan atas kekuasaan-Nya, sekaligus sebagai wujud 
ketergantungan manusia kepada Sang Pencipta. Doa-doa tersebut umumnya berisi 
permohonan keselamatan, keberkahan, ketenangan hidup, serta harapan agar 
individu yang dipeusijuk senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT. Dengan 
demikian, Peusijuk mencerminkan nilai keimanan (tauhid) yang tertanam dalam 
kehidupan masyarakat Aceh, di mana setiap aktivitas penting selalu dikaitkan 
dengan aspek spiritual. 

Integrasi nilai lokal dalam pendidikan di Aceh juga mencerminkan upaya 
pelestarian budaya yang berkelanjutan. Melalui kurikulum yang kontekstual, 
peserta didik diperkenalkan dengan tradisi, adat istiadat, serta norma sosial yang 
berlaku di masyarakatnya. Hal ini penting agar generasi muda tidak kehilangan 
identitas budaya di tengah arus globalisasi. Selain itu, pendekatan ini juga 
memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat, karena nilai-nilai yang 
diajarkan selaras dengan kehidupan sehari-hari (Abubakar et al 2021). 

Nilai rasa syukur juga menjadi bagian penting dalam prosesi Peusijuk. Tradisi 
ini sering dilaksanakan dalam berbagai momentum kehidupan, seperti pernikahan, 
menempati rumah baru, keberangkatan haji, hingga pencapaian tertentu. Dalam 
konteks ini, Peusijuk berfungsi sebagai ekspresi rasa syukur atas nikmat yang telah 
diberikan oleh Allah SWT. Rasa syukur tersebut tidak hanya diungkapkan secara 

lisan melalui doa, tetapi juga 
diwujudkan dalam bentuk berbagi 
kebahagiaan dengan masyarakat 
sekitar. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai religius dalam 
Peusijuk tidak bersifat individual 
semata, melainkan juga memiliki 
dimensi sosial yang kuat. 

Simbol-simbol yang 
digunakan dalam Peusijuk, seperti 
air tepung tawar, daun-daunan, 
dan bahan-bahan alami lainnya, 
memiliki makna filosofis yang 
berkaitan dengan ajaran Islam. 
Misalnya, penggunaan air 

melambangkan kesucian dan pembersihan diri, sementara doa yang menyertainya 
mempertegas bahwa kesucian tersebut tidak hanya bersifat lahiriah, tetapi juga 
batiniah. Penyampaian nilai-nilai ini dilakukan secara simbolik namun tetap mudah 
dipahami oleh masyarakat, sehingga menjadikan Peusijuk sebagai media yang 
efektif dalam mentransmisikan ajaran agama (Usman, M. 2024). 

Dalam perspektif pendidikan, Peusijuk dapat dipahami sebagai bentuk 
pendidikan agama nonformal yang berlangsung secara alami dalam kehidupan 
masyarakat. Proses ini terjadi tanpa adanya struktur pendidikan formal seperti 
sekolah, tetapi tetap mampu menanamkan nilai-nilai keislaman kepada generasi 
muda. Anak-anak dan remaja yang menyaksikan atau terlibat langsung dalam 
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prosesi Peusijuk secara tidak langsung belajar tentang pentingnya berdoa, 
bersyukur, serta menjaga hubungan dengan Allah SWT. Dengan kata lain, Peusijuk 
berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai agama yang berlangsung secara 
turun-temurun (Sabirin et al 2021). 

Tidak hanya itu, keterlibatan tokoh agama dalam prosesi Peusijuk juga 
memperkuat fungsi edukatif tradisi ini. Kehadiran mereka tidak hanya memimpin 
doa, tetapi juga memberikan nasihat-nasihat keagamaan yang relevan dengan 
situasi yang dihadapi. Nasihat tersebut menjadi sumber pembelajaran moral dan 
spiritual bagi masyarakat, sehingga Peusijuk tidak hanya menjadi ritual simbolik, 
tetapi juga sebagai ruang pembinaan keagamaan yang kontekstual. 
C. Sedekah Makanan sebagai Bentuk Kepedulian Sosial 

Penyajian makanan kepada tamu dalam tradisi Peusijuk merupakan bagian 
yang memiliki makna sosial dan religius yang sangat kuat. Dalam praktiknya, 
makanan tidak hanya diposisikan sebagai hidangan untuk menjamu tamu, tetapi 
juga sebagai simbol sedekah dan wujud nyata dari nilai kepedulian sosial dalam 
masyarakat Aceh. Tradisi ini mencerminkan pemahaman bahwa berbagi rezeki 
melalui makanan merupakan salah satu bentuk ibadah yang dapat mendatangkan 
pahala sekaligus mempererat hubungan antar sesama. Hal ini sejalan dengan 
karakter budaya Aceh yang menempatkan kegiatan memberi makan sebagai bagian 
dari praktik keagamaan yang hidup dalam masyarakat sehari-hari 

penyajian makanan dalam Peusijuk juga berkaitan erat dengan nilai rasa 
syukur kepada Allah SWT. Masyarakat Aceh memaknai setiap rezeki yang diperoleh 
sebagai anugerah yang harus disyukuri, dan salah satu bentuk syukur tersebut 
diwujudkan melalui berbagi makanan kepada orang lain. Dalam konteks ini, 
makanan menjadi media ekspresi spiritual yang tidak hanya memperlihatkan 
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga hubungan horizontal dengan sesama 
manusia. Tradisi Peusijuk sendiri dikenal sebagai praktik adat yang sarat dengan 
nilai-nilai religius dan harapan akan keselamatan serta keberkahan hidup (Noviana, 
N. 2018). 

praktik penyajian makanan juga memiliki fungsi sosial yang sangat penting. 
Kegiatan makan bersama setelah prosesi Peusijuk menciptakan suasana 
kebersamaan dan memperkuat interaksi sosial antaranggota masyarakat. Dalam 
suasana tersebut, tidak ada sekat sosial yang mencolok, karena semua orang duduk 
bersama dan menikmati hidangan yang sama. Hal ini mencerminkan nilai 
kesetaraan, solidaritas, dan kebersamaan yang menjadi ciri khas masyarakat Aceh. 
Tradisi Peusijuk sendiri dipahami sebagai sarana yang mampu menyatukan 
berbagai elemen masyarakat dalam satu kesatuan sosial yang harmonis (Muchlis et 
al 2023). 

penyediaan makanan juga mencerminkan tanggung jawab sosial tuan rumah 
terhadap tamu yang hadir. Dalam budaya Aceh, menjamu tamu dengan baik 
merupakan bentuk penghormatan dan etika sosial yang dijunjung tinggi. Oleh 
karena itu, tuan rumah biasanya berusaha menyediakan hidangan terbaik sesuai 
kemampuan yang dimiliki. Bahkan, dalam banyak kasus, masyarakat sekitar turut 
membantu dalam proses persiapan makanan, sehingga memperkuat nilai gotong 
royong dan solidaritas sosial dalam komunitas (Noviana, N. 2018). 
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praktik ini juga menjadi sarana pembelajaran nilai-nilai kehidupan bagi 
generasi muda. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan Peusijuk akan belajar secara 
langsung tentang pentingnya berbagi, menghormati tamu, serta menjaga hubungan 
sosial yang baik. Nilai-nilai tersebut ditransmisikan secara alami melalui praktik 
budaya, sehingga lebih mudah dipahami dan diinternalisasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
D. Sedekah Makanan dalam Perspektif Gizi Masyarakat 

Ditinjau dari perspektif gizi, sedekah makanan dalam tradisi Peusijuk memiliki 
kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan gizi dasar masyarakat. Makanan yang 
disajikan umumnya mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral 
yang berperan penting dalam menjaga kesehatan tubuh. Menurut Almatsier (2019), 
konsumsi pangan yang beragam dan seimbang merupakan salah satu faktor utama 
dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam konteks masyarakat, terutama bagi kelompok yang memiliki 
keterbatasan akses terhadap makanan bergizi, kegiatan berbagi makanan seperti 
dalam Peusijuk dapat berperan sebagai salah satu bentuk distribusi pangan yang 
bersifat sosial. Konsumsi makanan bersama memungkinkan individu memperoleh 
asupan nutrisi yang mungkin tidak selalu tersedia dalam keseharian mereka. 
Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya berdampak pada aspek spiritual dan sosial, 
tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan status gizi masyarakat secara tidak 
langsung (Hardinsyah, & Supariasa, I. D. N. 2017). 

keberagaman jenis makanan yang disajikan dalam Peusijuk sejalan dengan 
prinsip gizi seimbang yang menekankan pentingnya variasi dalam konsumsi 
pangan. Sunita Almatsier dalam karyanya Prinsip Dasar Ilmu Gizi menegaskan 
bahwa konsumsi makanan yang beragam sangat penting untuk menjamin 
terpenuhinya seluruh kebutuhan zat gizi tubuh. Tidak ada satu jenis makanan yang 

mampu memenuhi seluruh kebutuhan gizi 
secara lengkap, sehingga keberagaman 
pangan menjadi kunci dalam menjaga 
kesehatan dan mencegah kekurangan gizi 
(Almatsier, S. 2019). 

Praktik makan bersama dalam tradisi 
Peusijuk juga mencerminkan distribusi 
pangan secara sosial yang sejalan dengan 
konsep Pedoman Gizi Seimbang 
(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Selain 
itu, faktor sosial budaya memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pola konsumsi pangan masyarakat (Hardinsyah & Supariasa, 
2017; Rachman et al., 2019). Oleh karena itu, Peusijuk dapat dipandang sebagai 
media edukasi gizi berbasis kearifan lokal yang berlangsung secara tidak langsung  

Jika dikaitkan dengan konsep kesehatan masyarakat, praktik berbagi makanan 
juga dapat mendukung perbaikan pola konsumsi masyarakat. Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia melalui pedoman gizi seimbang menekankan 
pentingnya konsumsi makanan yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin, dan mineral dalam jumlah yang cukup dan proporsional. Hidangan dalam 
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tradisi Peusijuk yang umumnya terdiri dari nasi, lauk hewani atau nabati, serta 
sayur-sayuran mencerminkan susunan menu yang mendukung prinsip tersebut 
(Kementerian Kesehatan 2020) 

suasana makan bersama dalam tradisi Peusijuk juga memiliki dampak positif 
terhadap perilaku makan. Interaksi sosial saat makan dapat meningkatkan nafsu 
makan, memperbaiki kebiasaan konsumsi, serta mendorong individu untuk 
mencoba berbagai jenis makanan. Hal ini sangat penting terutama bagi anak-anak 
dan remaja, karena pengalaman tersebut dapat membentuk pola makan sehat sejak 
dini ( Webster-Gandy et al 2020). 
 

Tabel 1 Makna Sosial dan Religius Tradisi Peusijuk 

No  Aspek tradisi Bentuk kegiatan Makna sosial Nilai keagamaan 

1 Doa pesijuk Pembacaan doa Mempererat 

hubungan 

sosial 

Rasa syukur 

2 Kehadiran tamu Partisipasi 

masyarakat 

silaturahmi Ukuwah islamiyah 

3 Sedekah makanan Penyajian makanan Kepedulian 

sosial 

Anjuran  berbagi 

4 Simbol adat  Bahan tradisional Pelestarian 

budaya 

kesederhanaan 

 

Tabel 2 Pesijuk Sebagai Media Sosialisasi Agama 

No  Aspek tradisi Bentuk kegiatan  Makna sosial  Nilai keagamaan 

1 Doa pesijuk Pembacaan doa 

oleh tokoh agama 

Mempererat 

hubungan 

masyarakat 

Rasa Syukur dan 

permohonan 

keberkahan 

2 Kehadiran tamu Partisipasi keluar 

dan tetangga 

Penguatan 

silaturahmi 

Ukuwah islamiyah 

3 Sedekah makanan Penyajian makanan 

pada tamu 

Kepedulian 

sosial 

Anjuran berbagi dalam 

islam 

4 Simbol adat Penggunaan bahan 

tradisional 

Pelestarian 

budaya 

Nilai kesederhanaan 

 

Tabel 3 Sedekah Makanan dalam Tradisi Peusijuk dari Perspektif Gizi 

No  Jenis makanan Kandungan gizi Fungsi gizi  Makna sosial  

1 Nasi  karbohidrat Sumber energi Kecukupan pangan 

  2 Ikan/daging Protein  Pertumbuhan 

jaringan 

Kepedulian  

3 sayuran Vitamin & mineral Menjaga 

kesehatan 

Keseimbangan  
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4 Makanan 

tradisional 

Lemak  Cadangan 

energi 

Kebersamaan  

 

Gambar 1.  

Peran Tradisi Peusijuk dalam Sosialisasi Agama. 

 Tradisi Peusijuk → Interaksi Sosial → Silaturahmi → Sosialisasi Nilai Agama 

→ Keberkahan Sosial. 

Gambar 2.  

Hubungan Peusijuk dengan Nilai Gizi Masyarakat. 

Tradisi Peusijuk → Sedekah Makanan → Konsumsi Bersama → Pemenuhan    

Gizi Dasar → Kesejahteraan Masyarakat 

 
PENUTUP   

Tradisi Peusijuk tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga 
sebagai sarana sosialisasi agama, penguatan silaturahmi, dan praktik sedekah 
makanan. Ditinjau dari perspektif gizi masyarakat, tradisi ini turut mendukung 
pemenuhan kebutuhan gizi melalui konsumsi makanan bersama yang 
mencerminkan nilai kebersamaan dan kepedulian sosial. 

praktik penyajian dan berbagi makanan dalam Peusijuk mencerminkan nilai 
sedekah dan kepedulian sosial yang tinggi, sekaligus menjadi bentuk distribusi 
rezeki yang mempererat hubungan antaranggota masyarakat. Jika ditinjau dari 
perspektif gizi, konsumsi makanan bersama dalam tradisi ini turut mendukung 
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat karena hidangan yang disajikan umumnya 
beragam dan mengandung zat gizi yang seimbang. Sejalan dengan pandangan Sunita 
Almatsier, keberagaman dan keseimbangan konsumsi pangan merupakan faktor 
penting dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan. 

Dengan demikian, tradisi Peusijuk dapat dipahami sebagai bentuk kearifan 
lokal yang mengintegrasikan nilai budaya, agama, sosial, dan kesehatan dalam satu 
praktik yang utuh, serta berkontribusi dalam menciptakan kehidupan masyarakat 
yang harmonis, religius, dan sejahtera. 
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